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Uraian Singkat Materi

Berdasarkan asam dan basa pembentuknya pH garam dibedakan menjadi 4 sebagai berikut :
1. Garam dari Asam Kuat dan Basa Kuat

Tidak terjadi hidrolisis dan pH larutan menyerupai air murni yakni 7 dan bersifat netral.
2. Garam dari Asam Kuat dan Basa Lemah

Kn=7- (H*) = VKn-[Gal 1= [B(6]  pH=—log ")

3. Garam dari Asam Lemah dan Basa Kuat

Kn= 2 [OH™] = /K - [Go] [H*] = }';— 6]  pOH=-log [OH"]
pH = 14 - POH

4, Garam dari Asam Lemah dan Basa Lemah

K, Ka K
Kn=poe  [HY]= ’.'f,.,.x—b [H*] = VKK, [H*] = ’ﬁ.m,

e Jika K, = K; maka larutan akan bersifat netral (pH = 7)
¢ Jika K, > K; maka larutan akan bersifat asam (pH < 7)
e Jika K, < K maka larutan akan bersifat basa (pH > 7)

+# Uji Pemahaman Literasi Sains

Natrium asetat (CH,COONa) umum digunakan dalam industri makanan sebagai
pengawet. Penggunaannya tidak hanya untuk menjaga kesegaran produk makanan
tetapi juga untuk mengontrol pH larutan tempat bahan-bahan makanan tersebut
berada. pH yang rendah dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme
patogenik dan pembusukan yang dapat merusak makanan. Dengan mengatur
konsentrasi natrium asetat dalam larutan, produsen makanan dapat memastikan
bahwa produk mereka tetap aman dikonsumsi dan memiliki umur simpan yang lebih
lama.
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1. Setelah mencermati teks informasi di atas, tuliskan reaksi hidrolisis natrium asetat!

2. Berdasarkan informasi dari teks diatas, untuk mengawetkan makanan hitung pH hidrolisis
garam natrium asetat 0,1 Mjika diketahu konsentrasinya 2 x 10~°!

3. Berdasarkan informasi dari teks diatas, Jika seorang produsen makanan ingin menggunakan
natrium asetat untuk mengontrol pH larutan yang mengandung bahan makanan tertentu,
bagaimana cara perhitungan sederhana uniuk menentukan konsentrasi yang tepat?

Ammonium klorida (NH,CI) merupakan senyawa kimia yang berperan dalam
pengolahan air. Senyawa ini dapat mempengaruhi pH larutan ketika larut dalam air,
melalui proses hidrolisis garam yang terjadi. Ammonium klorida terbentuk dari ion
ammonium (NH,*) dan ion klorida (Cl-). Dalam pengolahan air, ammonium klorida
dapat digunakan untuk mengatur pH larutan, terutama jika larutan terlalu asam.
Dengan menambahkan ammonium klorida ke dalam air, ion ammonium (NH,*)
akan mempengaruhi keseimbangan pH dan mengurangi keasaman secara efektif.
Namun, perlu diperhatikan bahwa penggunaan ammonium klorida dalam
pengolahan air harus dilakukan dengan hati-hati dan sesuai dengan regulasi
lingkungan yang berlaku, untuk memastikan bahwa tidak ada dampak negatif
terhadap lingkungan dan kesehatan manusia.
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1. Setelah mencermati teks informasi di atas, Apa yang akan terjadi jika terlalu banyak
NH.Cl ditambahkan ke dalam air?
[ ] pH larutan akan semakin asam.
|:| NH.4Cl tidak akan bereaksi dengan air.
[J1on NH.* akan mempengaruhi keseimbangan pH larutan.
[ IN.CI tidak memiliki dampak pada kesehatan manusia.
[] pH larutan akan semakin basa.
2. Pilihlah pernyataan-pernyataan berikut yang benar berdasarkan informasi di atas. Berilah
tanda centang (V) pada pernyataan yang benar.

Pernyataan Benar Salah
Ammonium klorida (NH«Cl) dapat mempengaruhi pH larutan ketika
larut dalam air

Ammonium klorida terbentuk dari ion ammonium (NH.*) dan ion
natrium (Na‘)

Dalam pengolahan air, ammonium klorida dapat digunakan untuk
mengurangi keasaman larutan

Ammonium klorida tidak memiliki dampak negatif terhadap lingkungan
dan kesehatan manusia

3. Berdasarkan informasi dari teks diatas, berapakah pH larutan untuk pengolahan air jika
ditambahkan sebanyak 3,35 gram NH.Cl yang dilarutkan ke dalam air hingga volume 500
mL? (Ks NHsOH = 10~ Ar N=14, H=1, CI=35,5 g/mol)
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Asam : Suatu zat yang bila dilarutkan ke dalam air akan
menghasilkan ion hidronium [H].

Asam Kuat : Asam yang di dalam larutannya mempunyai derajat ionisasi
yang besar.

Basa : Suatu senyawa yang didalam air dapat menghasilkan ion
hidroksida [OH™].

Basa Kuat : Basa yang di dalam larutannya mempunyai derajat ionisasi
besar.

Derajat Keasaman (pH) : Ukuran keasaman suatu larutan. Semakin kecil harga pH,
semakin asam suatu larutan.

Garam :  Senyawa elektrolit yang dihasilkan dari reaksi netralisasi
antara asam dengan basa.

Hidrolisis Garam : Reaksi penguraian garam oleh air, dimana ion garam tersebut
mengalami reaksi dengan air menghasilkan asam lemah atau
basa lemah.

Hidrolisis Parsial : Kation dan anion yang dihasilkan dari ionisasi garam hanya
sebagian yang bereaksi dengan air.

Hidrolisis Total : Kation dan anion yang dihasilkan dari ionisasi garam

bereaksi total dengan air.
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Jenis Contoh Sering ditemui
Hidrolisis Garam neia " o pada
Terhidrolisis NaCl Na™ Cr Netral Garam dapur
total NaNO3 Na™ NO3~ Netral Bahan peledak
Terhidrolisis NH4Cl NHy CI Asam Pupuk
sebagian Na>NO3 2Na® NO3:™—~ Basa Bahan peledak
NaF Na™ F Basa Bahan pembersih
NaClo Na™ Clo™ Basa Bahan Pembersih
(NH4):SO4 2NH4" S04~ Asam Pupuk
CH3COONa Na™ CH3CO0O™ Basa Bumbu masakan
NaCi2H» SOy Na“ Ci>H» SO4° Basa Bahan pengawet
ZnCl Zn™ 2CI- Asam Desinfektan
MgCla Mg™ 2CI° Asam Obat maag
AlCl; AP aClI” Asam Obat maag
Tidak CH:;COONH;4 NHy CH3;COO™ Basa Penghilang es
terhidrolisis NH4F NHy™ F Basa Pengawet kayu
e
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